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ABSTRACK

This research discusses the evaluation of the high waves, water level and redesign the dimension of
jetty by replacing the protective layer of artificial stones made from concrete (quadripot). The data
used in this study is from BMKG (Meteorology, Climatology and Geophysics Stasiun) Class 1 Pulau
Baii Bengkulu which is the maximum wind data for the last 10 years (2005 - 2014) and tide data for
the last 5 years (2007, 2008, 2009, 2012, and 2013). The primary data is the data of wave height
conducted at the site for 14 days . The results of calculation from BMKG and data recording from the
site, the highest wave break obtained is from the calculation from BMKG which is 3.34 meters and
8.13 second wave period. The results obtained from the analysis of jetty is HWL = 1.50 meters, MWL
= 1.08 meters, LWL = 0.10 meters, DWL = 2.50 meters, peak elevation of the building = 5.1 meters ,
building height = 9,1 meter, protection layers of the head section weight = 1.2 tons, weight of the
protection layers of the sleeve section 2.7 tons, thickness of protection layer of head section = 2
meters, thickness of protection layer of sleeve section = 2.5 meters, widht of protection layer of head
section = 2.5 meters , width of protection layer of sleeve section = 3.5 m, the number of grains per
unit area ( N ) in protection layer in head section = 17 grains per 10 m2 , and the number of grains
per unit area ( N ) in protection layer in sleeve section = 10 grains per 10 m2 .

Keywords:Jetty , quadripot , breaking waves .

PENDAHULUAN terjadinya permasalahan tersebut maka perlu

Kabupaten Bengkulu Utara memiliki garis dibangun sebuah bangunan pelindung pantai.

pantai dengan panjang 262,63 km sehingga
Kabupaten Bengkulu Utara mempunyai potensi
sumber daya pesisir, pantai, dan laut cukup
besar
(http://tataruang.dinaspu.bengkuluprov.go.id).

Semakin intensifnya kegiatan pemanfaatan
wilayah pantai dan muara sungai dapat
mengakibatkan munculnya permasalahan baru
yaitu mundurnya garis pantai, pembelokan dan
pendangkalan muara yang dapat menyumbat
aliran sungai. Proses penanganan mencegah
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Bangunan pelindung pantai berupa jetty yang
terdapat di muara Air Palik, Kecamatan Air
Napal, Bengkulu Utara menggunakan batu
gajah sebagai batu lapis lindung, dengan bentuk
agak bulat dan mempunyai gradasi butirnya
yang cukup seragam. Hal ini berakibat antara
batu satu dengan yang lainnya tidak saling
mengikat sehingga terdapat banyak celah-celah
antar batu, yang mengakibatkan akan lebih
cepat bergeser. Untuk mengatasinya maka
dibuat batu buatan dari beton dengan bentuk
tertentu seperti quadripod.


http://tataruang.dinaspu.bengkuluprov.go.id/

Olehkarenaitu, peneliti tertarik untuk
melakukan penelitian  tentang “Redesain
Struktur Bangunan Jetty di Muara Air Palik,
kecamatan Air Napal, Bengkulu Utara” dengan
mengganti batu lapis pelindung dengan batu
buatan dari beton yaitu quadripod.

Adapun tujuan dari penelitian skripsi ini adalah
mendesain ulangdimensi bangunan jetty dengan
mengganti batu lapis pelindung dengan batu
buatan dari beton vyaitu quadripod sesuai
dengan kondisi gelombang dilokasi
penelitian.Hasil dari penelitian ini diharapkan
dapat memberikan manfaat, yaitu:

1. Hasil evaluasi perencanaan ini diharapkan
dapat dipergunakan untuk memberikan
masukan dalam perbaikan dan
penyempurnaan perancangan bangunan
jetty, khususnya bangunan jetty di muara
Air Palik, Kecamatan Air Napal, Bengkulu
Utara, tempat dilakukannya penelitian.

2. Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat
bagi semua pihak dalam perencanaan

bangunan jetty.
3. Sebagai bahan referensi dalam
mempelajari mengenai bangunan

pengaman pantai berupa bangunan jetty.

LANDASAN TEORI
Pantai

Pantai secara umum diartikan sebagai batas
antar wilayah yang bersifat daratan dengan
wilayah yang bersifat lautan, pantai merupakan
daerah ditepi perairan yang dipengaruhi oleh
pasang tertinggi dan surut terendah, daerah
pantai juga sering disebut daerah pesisir atau
wilayah pesisir (Ramadhani, 2013).

Muara sungai

Muara sungai adalah bagian hilir dari sungai
yang berhubungan dengan laut. Permasalahan
di muara sungai dapat ditinjau di bagian mulut
sungai (river mouth) dan estuari. Mulut sungai
adalah bagian paling hilir dari muara sungai
yang langsung bertemu dengan laut. Sedangkan
estuari adalah bagian dari sungai yang
dipengaruhi oleh pasang surut (Anasiru, 2006).
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Gelombang

Gelombang yang kita lihat sehari-hari di tepi
pantai umumnyagelombang yang dibangkitkan
oleh angin (wind-generated waves) dan Secara
periodik  gelombangyang  terjadi  juga
disebabkan oleh pasang surut (Akhir dan Mera,
2011).

Gelombang signifikan

Untuk menentukan tinggi gelombang signifikan
(Hs), periode gelombang (Ts), diperoleh
dengan cara memasukan nilai wind stress faktor
(UA), panjang fetch efektif (Fef) kedalam
grafik peramalan gelombang dapat dilihat
padaGambar 1.
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Sumber : Triatmodjo, 1999.

Gambar 1. Grafik peramalan gelombang.
Gelombang pecah

Untuk mengetahui besarnya gelombang
pecah (Hp,) dan kedalaman gelombang
pecah (dp), digunakan grafik penentuan
tinggi gelombang pecah dan grafik
gelombang  pecah, dengan  faktor
kemiringan m dapat dilihat pada Gambar 2.
(Shuhendri, 2004) :
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Gambar 2. Grafik Tinggi Gelombang Pecah.

Untuk grafik penentuan kedalaman
gelombang pecah dapat dilihat pada
Gambar 5.
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Gambar 3. Penentuan KedalamanGelombang
Pecah.

Bangunan pantai

Bangunan pelindung pantai digunakan untuk
melindungi pantai terhadap kerusakan karena
serangan gelombang dan arus dapat dilihat pada
Gambar 4.
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Gambar 4. Beberapa tipe bangunan pelindung
pantai.

Jetty

Jettyadalah bangunan tegak lurus pantai yang
diletakkan pada kedua sisi muara sungai yang
berfungsi untuk mengurangi pendangkalan alur
oleh sedimen pantai. Pada penggunaan muara
sungai sebagai alur pelayaran, pengendapan di
muara dapat mengganggu lalu lintas kapal
(Vironita).Elevasi mercu bangunan jetty dapat
ditentukan sebagai berikut:

ELercs= HAT + R 3)
dengan pengertian
EL mercu = €levasi mercu bangunan jetty (m).
HAT = muka air pasang tertinggi, (m).

R = tambahan ketinggian yang besarnya,
yaitu :

1,00 meter pada bagian pangkal dan tengah.
1,50 meter untuk bagian ujung (kepala).

Lebar minimum puncak bangunan
diperhitungkan menggunakan rumus sebagai
berikut Jatmoko,1999 dalam vironita) :

B =n.ky[2Js (4)

Tr




B = Lebar puncak bangunan (m).
KD = Koefisien lapisan material.

N = Jumlah material pelindung yangada di
puncak bangunan (minimal 3 buah).

W =Berat butiran material pelindung (kN/m).
Bahan lapis lindung

Rumus yang dipakai untukmenghitung berat
tiap satuan butiranmaterial dalam berbagai
kondisi gelombang dan kondisi perletakkan
adalah (Vironita) :

_ yr-H3
~ Kp(Sr-1)3 Cot 0 ®)

Sp= 1 (6)

Dengan :

W = Berat butir material pelindung (kN/m),
yr = Berat satuan material (kN/m?),

H = Besaran tinggi gelombang (m),

KD = Koefisien lapisan material,

Sr = Perbandingan antara berat satuan material
dengan berat satuan air laut.

6 = Sudut kemiringan sisi bangunan.

Tebal lapisan dan jumlah butiran dapat
diperkirakan dengan perhitungan memakai
rumus sebagai berikut (Jatmoko,1999 dalam
vironita):

t=nko[2Js %

Perhitungan jumlah butir batu :

2

P 'l
N =Anky 1| [ZJs @)
Dengan :
t  =Jumlah lapis material (biasanya 2lapis),

KD = Koefisien lapisan material.
W = Berat butiran material (kN/m).
yr = Berat satuan material (KN/m3).

N = Jumlah butir batu untuk satusatuan luas
permukaan A.
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METODOLOGI PENELITIAN
Bagan Alir Penelitian

Proses pengerjaan penelitian skripsi dilakukan
dengan langkah pengerjaan secara garis besar
dijelaskan seperti Gambar 5 dibawah ini.

Data Primer Data Sekunder

Data Tinggi Gelombang dengan 1. Data angin 10 tahun terakhir
melakukan survei selama 14 hari " ZD?:-ZOM dari Bh;ll'(:vl
i g pasang surut un
& Inprogm terakhir dari BMKG
3. Dimensi bangunan jetty
t !
¥
Analisis Data
1. Tinggi gelombang
2. Elevasi muka air
3. Data angin
4. Dimensi jetty
¥
Pembahasan
1. Perhitungan gelombang
signifikan (HS)
2. Tinggi gelombang pecah
3. Perhitungan redesain
struktur bangunan jetty
dengan quadripod

Gambar 3.3. Bagan Alir Penelitian (Flowchart)

Gambar 5. Bagan Alir Penelitian (Flowchart)

HASIL DAN PEMBAHASAN

Data kecepatan dan arah angin yang dipakai
pada lokasi penelitian di muara Air Palik,
Kecamatan Air Napal, Bengkulu
Utara,menggunakan kecepatan angin
maksimum dari tahun 2005-2014, diperoleh
dari Badan Meteorologi Klimatologi dan
Geofisika (BMKG) kelas | Pulau Baai
Bengkulu. Data kecepatan dan arah angin
maksimum dapat dilihat pada Tabel 1.
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Tabel 1. Data Kecepatan Angin Maksimum
2005-2014.

Kec.
Thn | dan | Jan | Feb | Mar | Apr | Mei | Juni | Juli | Agt | Sep | Okt | Nov | Des
Arah

2005 | Kec. | 32,0 | 25,0 | 34,0 [ 36,0 [ 29,0 | 32,0 { 22,0 | 32,0 | 22,0 | 22,0 | 37,9 | 45,6
Arah | W | W | W | W [NW|W|W S WIiW|W|W
2006 | Kec. |20,0 | 250|320 240 | 140320240 250 |222]250 270500
Arah | W | W | W | W/[S S S SE [ SE [ SE | SE | W
2007 | Kec. [24,0 350 (31,0 (16,0 21,0250|250| 252 [29,5|252 (23,7383
Arah | W | W | W|W|[W|[W]|S SE [SE[ S | W[ W
2008 | Kec. | 28,1 | 37,0 [ 350 | 31,0 [ 25,0 [ 22,0 | 21,0 | 25,0 | 26,6 | 190 | 32,4 | 31,0
Arah | W | W | W | W |[S S | SE S S| S| W|[W
2009 | Kec. | 22,2 (29,5|28,1 | 266|193 |23,7[208 | 22,2 |22,223,7 (354|280
Arsh | W | W |[W | W/|W|[S|[S S S S | W | W
2010 | Kec. | 18,0 [ 19,0 [ 22,0 (27,0 29,0 | 350 | 11,0 | 180 | 11,0 | 28,0 | 33,0 | 40,0
Arsh | W | W | W |W|W|W|W W WIiwWw|W]|Ww
2011 | Kec. | 31,0 (29,0 | 32,0 [ 34,0 | 350 [ 31,0 | 21,0 | 22,0 | 22,0 | 24,0 | 22,0 | 27,0
Arah | W | W | W | W | W /| W/ |NE| SE | SE|SE|NE|NE
2012 | Kec. | 34,0 (21,0 | 40,0 (21,0 | 24,0 [ 31,0 [ 27,0 | 25,0 | 25,0 | 25,0 25,0 | 31,0
Arah | W | NE | W | NE | NE | NE | SE E E | E E|W
2013 | Kec. | 36,0 (39,0 | 21,0 (32,0 | 18,0 | 31,0 [ 28,0 | 150 | 14,0 12,0 | 28,0 | 20,0
Ah | W | W | E [ E |SE|[SE|[SE| SE [N |[S |W|W
2014 | Kec. | 11,0 | 140 [ 150 [ 12,0 | 90 [ 120 [ 150 | 12,0 | 140 | 140
Arah | w | W | W | W |[W/|[S |W W W w

Penentuan persentase data angin tiap arah

Penentuan persentase angin tiap arah digunakan
untuk mengetahui arah angin yang paling
dominan dan mengetahui jumlah persentase
kejadian angin selama 10 tahun terakhir dari
tahun 2005-2014 dan disajikan dalam bentuk
diagram mawar angin. Dari hasil perhitungan
yang didapat persentase data angin tiap arah
dapat dilihat pada Gambar 6.

N

NW = NE

Keterangan :

sw S e SE

Gambar 6. Diagram Mawar Angin (Wind
Rose)

Penentuan konversi kecepatan angin dan
gelombang signifikan

Hasil Perhitungan rata-rata yang didapat dalam
menentukan konvensi kecepatan angin dan
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gelombang signifikan dari tahun 2005-
2014dapat dilihat pada Tabel 2.

Tabel 2. Peramalan Tinggi Gelombang
Signifikan (Hs) dan Periode
Gelombang Signifikan (Ts) Rata-

rata Tahun 2005-2014.

Kec. Dominan | Kec. Dominan

Tahun (km/jam) (m/s) U Hs Ts
Kecepatan Angin (U) (m/s) (m) (dt)

2005 30,79 8,553 12,60 291 8,66
2006 26,68 7412 11,01 255 829
2007 26,58 7,382 11,06 2,59 837
2008 27,76 7711 11,53 2,66 8,44
2009 25,14 6,984 10,62 2,36 8,13
2010 2425 6,736 10,15 237 8,10
2011 27,50 7,639 11,17 2,58 8,40
2012 2742 7.616 11,37 2,65 8.40
2013 24,50 6,806 10,24 233 8,04
2014 12,80 3,556 5,54 1,32 647
Rata-rata 2534 7,04 10,53 243 8,13

Analisis data pasang surut

Data pasang surut digunakan  untuk
memperolah elevasi muka air rencana pada
lokasi penelitian. Hasil dari perhitungan pasang
surut dapat dilihat pada Tabel 3.

Tabel 3. Hasil Perhitungan Analisis Pasang

Surut.
HHWL (Highest high Water | 1,50 meter
Level)
MHLW (Mean High Water | 1,08 meter
Level)
LLWL (Lowest Low Water | 0,10 meter
Level)

Gelombang pecah

Berdasarkan dari hasil perhitungan data BMKG
(Badan  Meteorologi  Klimatologi  dan
Geofisika) kelas | Pulau Baai Bengkulu dengan
data hasil pengamatan tinggi gelombang secara
langsung di lapangan, didapat bahwa tinggi
gelombang dan periode gelombang pecah
terbesar adalah hasil dari perhitungan data
BMKG (Badan Meteorologi Klimatologi dan
Geofisika) kelas | Pulau Baai Bengkulu dari 10
tahun terakhir (2005-2014) dengan tinggi 3,34
meter dan periode sebesar 8,13 detik.
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Analisis perencanaan jetty

Kontruksi jetty dibagi menjadi dua bagian,
yaitu bagian kepala dan badan. Direncanakan
kontruksi  jetty menggunakan quadripod
sebagai lapisan pelindung sedangkan untuk
bagian inti (core) kontruksi jetty direncanakan
menggunakan material batu alam.

Perbandingan dimensi yang didapat
Berdasarkan dimensi struktur bangunan jetty
yang ada di muara Air Palik, Kecamatan Air
Napal, Bengkulu Utara dengan hasil
perhitungan redesain struktur bangunan jetty
yang telah diuraikan dalam skripsi ini dapat
dilihat pada Tabel 4.

Tabel 4. Perbandingan dimensi struktur
bangunan jetty di muara Air Palik,
Kecamatan Air Napal, Bengkulu
Utara.

Penjelasan Dimensi Dimensi
Hasil Bangunan
Perhitungan | di Lapangan

Redesain
Elevasi Puncak | 5,104 meter 3 meter
Bangunan
Tinggi 9,104 meter | 6,5 meter
Bangunan
Berat Butiran | 1,2tondan | 0,2—1ton
Lapisan 2,7 ton
Pelindung
Tebal Lapisan | 2 meter dan -
Pelindung 2,5 meter
Lebar Puncak | 2,5 meter 3,5 meter
Bangunan dan 3,5

meter

Lebar 5 meter dan 3 meter
Pelindung Kaki 7 meter
Tinggi 1 meter dan -
Pelindung Kaki 1,5 meter
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Kesimpulan

Berdasarkan dimensi struktur bangunan jetty
yang ada di muara Air Palik, Kecamatan Air
Napal, Bengkulu Utara dengan hasil
perhitungan redesain struktur bangunan jetty
yang telah diuraikan dalam skripsi ini, didapat
bahwa hasil perhitungan redesain struktur
bangunan jetty lebih baik dibandingkan dengan
dimensi struktur bangunan jetty yang ada saat
ini, dikarnakan data yang di pergunakan dari
hasil redesain struktur bangunan jetty
menggunkan data terbaru dari BMKG yaitu
data kecepatan angin maksimum 10 tahun
terakhir (2005-2014) dan diperkuat dengan data
pengamatan secara langsung di lapangan yang
dilakukan pada bulan November 2014.

Saran

Berdasarkan hasil analisis yang dilakukan,

maka penulis menyarankan sebagai berikut:

1. Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut
mengenai sedimentasi di muara Air Palik,
Kecamatan Air Napal, Bengkulu Utara.

2. Perlu dilakaukan perawatan bangunan
secara berkala agar bangunan tersebut tidak
mudah rusak.
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